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BAB   III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan pendekatan dengan memusatkan obyek penelitian berdasarkan peran tokoh agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur, sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yang diteliti. Sebagai penelitian deskriptif maka dalam penelitian ini akan mengamati orang lain dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang pendidikan agama Islam. 
B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur. Pemilihan lokasi ini di dasari dengan pertimbangan kemampuan peneliti terhadap segala aspek yang berkaitan dengan waktu, tenaga dan dana. Penelitian ini dilaksanakan bulan September sampai Nopember 2013.
C.  Sumber Data
Sumber data adalah “Obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik/sifat tertentu yang di tetapkan oleh penulis untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
 Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah para pemuka agama Islam dan tokoh masyarakat serta remaja yang berada dalam lingkungan desa  Tawainalu Kab. Kolaka Timur. 

D.  Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat, objektif dan rasional, maka dalam pengumpulan data penelitian ini di gunakan metode sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan), dengan mencatat gejala-gejala khusus atau luar biasa yang terjadi pada remaja di lingkungan desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur
2. Interview (wawancara), adalah pengambilan data dengan cara melakukan Tanya jawab dengan tokoh masyarakat dan remaja di Desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur yang berhubungan dengan obyek penelitian.

3. Dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan meneliti dokumen dan arsip yang berada di lokasi obyek penelitian di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kabupaten Kolaka Timur.

E.  Teknik Analisis Data

Analisis data dimaknai sebagai “ Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.
 
Tahapan analisa data yang dilakukan oleh peneliti selama berada di lapangan menggunakan model Miles dan Hiberman
 sebagai berikut :
1. Reduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicar tema dan polanya. Dalam bahasa yang sederhananya adalah “data yang terkumpul dipilah mana yang penting dan yang tidak penting”.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka peneliti akan melakukan display data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini penyajian data akan diwujudkan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, merencanakan aktivitas selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
3. Verifikasi data (Conclusion)
Langkah ketiga yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat  yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, valid dan konsisten. Akan tetapi jika kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti melakukan penelitian kembali di lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
. Maksudnya bahwa penarikan kesimpulan dilakukan apabila data atau informasi yang diperoleh sudah berada pada titik jenuh, yaitu setelah diadakan pengecekan kembali di lapangan 
F.  Pengecekan Keabsahan Data 


Untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan pada penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik Triangulasi
 yang sesuai dengan data yang akan diteliti dengan mangacu pada :

Teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data yang ada, triangulasi untuk mengecek keabsahan data dari sumber.

Berdasarkan peran tokoh agama Islam dalam mengatasi kenakalan ramaja di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur, dan melakukan pengecekan keabsahan data berdasarkan hasil penelitian.
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